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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perbaikan penataan dan pengelolaan produk di gudang dilakukan dengan 

penerapan 5S dengan pembuatan stiker red tag, nomor rak, label rak, 

pengadaan alat kebersihan (sapu), pembuatan prosedur kerja, dan poster 5S 

serta himbauan untuk menjaga kebersihan.  

b. Penilaian 5S untuk area gudang menunjukkan adanya peningkatan kondisi 

area penyimpanan yang dibuktikan melalui skor awal sebesar 27 poin dengan 

persentase sebesar 36% menjadi 60 poin dengan persentase 79%. 

Peningkatan sebesar 43% karena implementasi 5S pada area gudang dan 

menunjukkan kondisi area penyimpanan sudah tergolong dalam kategori 

“Baik”. 

c. Rancangan sistem informasi gudang berbasis mobile Android yang telah dibuat 

dapat membantu manajer toko dan karyawan untuk mencari dan mengakses 

data produk yang tersimpan di gudang.  

d. Dari 110 jenis produk yang melalui proses pemeriksaan dan perhitungan stok 

fisik dengan stok yang tercatat pada sistem, menunjukkan adanya penurunan 

selisih produk dengan persentase awal sebesar 73% menjadi 37%.   

e. Selisih produk yang masih ditemukan setelah implementasi perbaikan 

didominasi oleh produk repack tanpa label barcode, sehingga masih ada 

peluang kesalahan input data transaksi pada sistem kasir karena input data 

hanya dapat dilakukan secara manual.  

8.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Pemasangan label barcode pada produk repack yang dimiliki Pet Shop X dapat 

dipertimbangkan untuk diimplementasikan pada penelitian selanjutnya agar 

dapat meminimasi kesalahan input data transaksi pada sistem kasir.  
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b. Pada sistem informasi gudang, dapat menambahkan fitur untuk export maupun 

download data dalam bentuk excel atau pdf dan fitur scan barcode yang dapat 

menghubungkan secara langsung pada detail produk di sistem informasi 

gudang. 

c. Pemberian penekanan ataupun pelatihan secara berkala terkait prosedur kerja 

dalam proses pemilahan, penyimpanan, pengambilan, pembersihan, dan stock 

opname dapat dipertimbangkan untuk keberlanjutan perbaikan saat ini, 

sehingga dapat mencegah terjadinya kesalahan/ketidaktelitian karyawan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. Dokumentasi Observasi Pet Shop X 
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Lampiran 3. Panduan Penggunaan Aplikasi Kelola Gudang  
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Stakeholder 1 (Pemilik) 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

Narasumber: Pemilik Pet Shop X 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Kendala/permasalahan yang 

dirasakan saat ini di Pet Shop X? 

Untuk kendala sejauh ini lebih 

mengarah ke produk di sini rata-

rata punya expired yang cepat 

karena kita hanya bisa menerima 

produk yang sudah dikirim dari 

gudang utama. Sebenarnya dari 

kita juga sudah meminta untuk 

diberikan produk dengan expired 

yang panjang (1 tahun) tapi 

kenyataannya yang dikirim rata-

rata expired sekitar 6-8 bulan.   

2 

Dari hasil wawancara dengan 

manajer dan karyawan, terdapat 

masalah pada persediaan stok 

barang. Menurut bapak sendiri, 

apakah hal tersebut berpengaruh 

terhadap penjualan di Pet Shop X?  

Saat ini untuk penjualan di Pet 

Shop X masih naik turun. Belum 

lagi stok produk kami banyak 

yang kadaluwarsanya cepat, jadi 

kalau di sini produk yang 

kadaluwarsanya cepat biasanya 

kami jual promo untuk 

menghabiskan stok. Sedangkan 

kalau dijual promo, otomatis 

pendapatan yang kami dapat juga 

lebih kecil bila dibandingkan 

dengan penjualan harga normal.   
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3 

Apakah ada kendala terkait stok 

yang menumpuk karena tidak laku 

terjual? 

Karena toko kita untuk produknya 

mengikuti trend, biasanya kita 

sebisa mungkin stok lama harus 

keluar ketika stok produk baru 

masuk. Dari kondisi itu, seringnya 

masih banyak stok mati yang 

menumpuk. Kalau produk 

makanan akan kami jual promo 

atau jadi freebies. Kalau produk 

aksesoris seringnya dijual rugi.  

4 

Dari kondisi gudang saat ini, apakah 

menurut bapak, kapasitas gudang 

sudah mencukupi? 

Menurut saya sih sebenarnya 

belum mencukupi karena item 

kita banyak sekali dan selalu ada 

perkembangan setiap waktu. Tapi 

untuk area kita memang terbatas 

jadi sebisa mungkin 

memanfaatkan area semaksimal 

mungkin. 

5 

Jika ada kesempatan, apakah ada 

kemungkinan perubahan pada 

penyimpanan di gudang sekarang? 

Semisal untuk penambahan area 

penyimpanan sejauh ini tidak 

memungkinkan. Tetapi kalau 

untuk mengubah peletakan dan 

penyimpanan produk di gudang 

masih memungkinkan.   

6 
Apakah ada keluhan dari customer 

yang sering diterima Pet Shop X? 

Kalau untuk keluhan customer 

sejauh ini masih menyangkut di 

sempitnya tempat parkir dan area 

toko.  
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Stakeholder 2 (Manajer Toko) 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

Narasumber: Manajer Pet Shop X 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Produk apa saja yang dijual di Pet 

Shop X? 

Untuk produk sendiri terbagi jadi 

dua macam, makanan dan 

aksesoris. Makanan hewan ada 

dry food dan wet food. Kalau untuk 

aksesoris sendiri ada banyak 

macam seperti shampoo, obat, 

pasir, mainan, kandang, dan 

tempat makanan.  

2 
Bagaimana sistem pengecekan stok 

barang? 

Pengecekan stok di gudang 

secara manual namun untuk 

pencatatan stoknya, Pet Shop X 

sudah memiliki data yang tercatat 

di Excel. 

3 
Bagaimana cara mengelola sistem 

persediaan barang di Pet Shop X? 

Sebenarnya, dari saya sudah 

menganalisis jadwal dan banyak 

produk yang perlu dipesan. Tapi 

karena kondisi toko juga tidak 

menentu, kadang untuk 

pemesanan juga tidak sesuai 

jadwal dan bergantung dari sisa 

stok yang sudah menipis. Dari 

pihak atas menginginkan untuk 

stok produk di toko sebisa 

mungkin selalu penuh.  

4 
Kendala apa saja yang terjadi di Pet 

Shop X? 

Jumlah stok produk fisik di gudang 

sering berbeda dengan data Excel 

yang dimiliki oleh Pet Shop X. Kita 

sering menemui selisih stok 

produk, padahal pengecekan stok 

juga sudah sering dilakukan.  
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5 

Dari kendala tersebut, apakah ada 

pengaruhnya dalam penjualan Pet 

Shop? 

Ada. Sering terjadi ketika 

customer menginginkan produk A, 

ketika pengecekan stok di data 

Excel masih terdapat stok. Namun 

saat dicek pada gudang, produk 

yang diinginkan ternyata kosong. 

Dari kami sendiri, pada akhirnya 

kehilangan customer karena tidak 

dapat memenuhi permintaan 

tersebut.  

6 

Selain kendala karena kekurangan 

stok, apakah ada kendala juga 

dalam kelebihan stok dan 

mendekati tanggal kadaluwarsa? 

Bagaimana solusinya? 

Kendala itu juga sering terjadi di 

sini. Biasanya produk makanan 

yang mendekati kadaluwarsa, kita 

jadikan free product atau dijual 

dengan harga diskon. Tapi kalau 

ternyata produknya sudah 

kadaluwarsa dan berjamur, 

biasanya kita buang.  

7 

Dari adanya kendala terkait 

perbedaan stok fisik dan data, 

apakah ada pengaruh dari 

peletakan produk di gudang? 

Kalau menurut saya, ada 

pengaruhnya. Sejauh ini tata letak 

penyimpanan produk masih 

berantakan. Mungkin karena 

banyaknya item produk dan dari 

karyawan sendiri meletakan 

produk berdasarkan dari rak yang 

kosong sehingga masih banyak 

tercampur satu dengan yang lain.  
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Stakeholder 3 (Karyawan Frontliner) 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

Narasumber: Karyawan Frontliner Pet Shop X 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana sistem persediaan 

produk di Pet Shop X? 

Kalau di sini, setiap karyawan 

punya bagian masing-masing. 

Jadi, setiap karyawan dibagi u 

ntuk memegang bagian sak, 

kaleng, aksesoris. Biasanya dari 

kami akan mengecek stok yang 

menipis di toko dan gudang, lalu 

masing-masing karyawan 

membuat list item dan jumlahnya 

untuk pemesanan di gudang 

utama (Giant Pet Shop X).  

2 
Untuk pemesanan stok apakah ada 

jadwal khususnya? 

Tergantung dari akomodasi 

kendaraan di gudang utama. Jadi 

untuk rutinnya biasanya kita bisa 

ambil stok 1 minggu 2 kali. Tapi 

terkadang pengiriman tidak 

menentu dan bisa diundur jadwal 

kirimnya karena menyesuaikan 

ada tidaknya truk di gudang 

utama. Biasanya juga sebelum 

stok menipis kita order ke gudang 

utama untuk beberapa tambahan 

stok supaya stok di toko tidak 

kosong.   

3 
Bagaimana alur keluar dan 

masuknya produk di gudang? 

Biasanya dari kita bikin list produk 

yang perlu dipesan. Lalu kita 

fotokan list itu dan kirimkan ke 

grup khusus pemesanan produk 

untuk diajukan proses 

pemesanan di gudang utama. 
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Nanti setelah produk dikirim ke 

toko, dari pihak toko akan 

mengecek dulu untuk produk 

yang datang apakah sudah 

sesuai dengan list yang dikirim. 

Dari pengecekan itu nanti pihak 

toko akan konfirmasi ke pihak 

gudang utama. Kalau sudah 

sama dengan list pesanan, 

produk itu nanti baru kita naikkan 

ke gudang. Untuk peletakan pada 

rak biasanya baru dilakukan hari 

berikutnya. Kita juga nanti 

konfirmasi ke kasir untuk update 

stok terbaru.   

Kalau untuk produk keluar, 

biasanya kita ambil dulu stok 

display yang ada di toko. Kalau 

habis, baru kita ambilkan di 

gudang atas. Nanti dari transaksi 

harian itu, diberikan ke manajer 

toko untuk dicatat produk yang 

terjual dan ketersediaan stok. 

4 
Untuk pengecekan stok apakah ada 

jadwal khususnya? 

Selama ini, kalau untuk 

pengecekan stok tidak tentu. 

Kadang bisa 1 bulan sekali tapi 

tidak menentu juga.  

5 

Apakah ada sistem yang digunakan 

dalam meletakkan dan menyimpan 

produk di gudang? 

Untuk sistem secara tertulis tidak 

ada. Tapi biasanya untuk produk 

yang bentuknya sak/karung kami 

letakkan di gudang bawah karena 

kami kesulitan kalau harus 

dibawa ke gudang atas. Untuk 

produk dalam box/kardus dan 

aksesoris biasanya disimpan di 
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gudang atas karena lebih ringan 

untuk dibawa.   

6 
Apakah sudah ada SOP dalam 

penyimpanan produk di gudang? 

Setahu saya kalau SOP untuk 

penyimpanan produk di gudang 

itu belum ada. Tapi kalau SOP 

untuk tugas kami sebagai 

karyawan sudah ada.  

7 

Material handling apa yang 

digunakan dalam penyimpanan dan 

pengambilan produk di gudang? 

Untuk mengambil produk yang 

letaknya di rak bagian atas 

biasanya kita pakai tangga. Lalu 

untuk membawa produk yang 

bentuknya sak, kita bawa pakai 

troli.  

8 

Dari kondisi gudang saat ini, apakah 

menurut Ibu kapasitas gudang sudah 

mencukupi? 

Menurut saya sendiri, untuk 

gudang sepertinya sudah 

lumayan cukup. Cuma di Pet 

Shop X ini kan produknya selalu 

mengikuti produk terbaru, jadi 

kalau kedatangan produk baru 

gudang kelihatan lebih penuh.  

9 

Kendala/permasalahan apa saja 

yang dihadapi saat peletakkan, 

penyimpanan, dan pengambilan 

produk? 

Biasanya kalau ada produk baru 

itu, harus menata ulang lagi. Dulu 

pernah ketika ada produk 

keluaran baru, karena sudah 

tidak cukup tempatnya kita 

mengajukan rak baru dari gudang 

utama supaya letak produk juga 

tetap berkelompok. Alternatif lain 

dari kami, kita cek di toko apakah 

ada area kosong. Kalau ada area 

kosong, kita taruh di situ.  

10 

Dari penyimpanan produk yang ada 

di gudang, apakah ada kendala dari 

karyawan lain ketika akan mencari 

dan mengambil produk? 

Kalau dari saya pribadi, sejauh ini 

saya masih bisa untuk mencari 

produk secara mandiri karena 

produknya sudah dikelompokkan 
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dan sudah hapal letaknya. Tapi 

terkadang untuk beberapa 

produk saya juga tanya dulu ke 

karyawan yang memang 

bertugas menata gudang ketika 

sedang mencari produk. 

Biasanya yang ada kendala 

ketika mencari produk lebih ke 

karyawan yang baru bergabung 

ke Pet Shop X atau yang 

memang jarang masuk ke 

gudang.  

11 

Jika melihat dari kondisi gudang saat 

ini yang memiliki banyak tumpukan 

produk, apakah ada kendala yang 

mengganggu? 

Menurut sepengetahuan saya 

sebenarnya masih kurang rapi. Di 

beberapa bagian masih ada 

tumpukan barang yang di lantai. 

Tapi sejauh ini selama masih ada 

akses jalan dan dijangkau, saya 

tidak masalah.   
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Stakeholder 4 (Kasir) 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

Narasumber: Kasir Pet Shop X 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana sistem kasir di Pet Shop 

X? 

Kalau sistem kasir di Pet Shop X 

itu, dibagi jadi dua shift. Shift 1 dari 

jam 08.00-14.00, untuk shift 2 dari 

jam 14.00-20.00. Pembagian shift 

untuk kasir dibagi sendiri sama kita 

(karyawan).  

Tugas sejauh ini, selain kita 

melayani transaksi penjualan, 

menjadi admin untuk mengelola 

sosial media Pet Shop X, dan 

menerima pesanan online. 

Kasir sendiri biasanya akan 

melakukan input data produk yang 

dibeli customer ke komputer lalu 

akan mengurus pembayaran 

(cash/debit) dan membuat 

member bagi customer baru. 

Selain itu, setiap pergantian shift, 

kasir akan mengumpulkan uang 

pendapatan dan nota penjualan 

kemudian dicatat pada buku 

laporan untuk diserahkan ke 

pemilik. 

2 

Dari fasilitas yang tersedia di Pet 

Shop X, apakah ada keluhan? 

(komputer, aplikasi, scanner, meja)  

Sejauh ini, kasir masih 

memanfaatkan scanner untuk 

menginput data produk di 

komputer. Tapi pada beberapa 

kondsi, scanner sering kurang 

sensitif ketika harus scan kode 

barcode produk. Kalau kondisi 
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seperti itu, biasanya kita input data 

secara manual. Untuk produk 

repack juga kita input manual 

karena tidak ada kode barcode. 

Kalau komputer sejauh ini cukup 

baik, tapi beberapa kali pernah 

mati sendiri. Kondisi terakhir saat 

ini, komputer sudah diservis juga. 

Untuk aplikasi kasir sejauh ini 

masih aman dan tidak ada 

keluhan. Lalu untuk fasilitas meja 

kasir, saat ini sudah terlalu banyak 

dokumen dan barang sehingga 

membuat meja kasir menjadi 

penuh. 

3 

Kendala yang dirasakan atau 

permasalahan yang kerap terjadi 

pada kasir? 

Karena luas toko yang tidak cukup 

besar, kalau kondisi sedang ramai 

kadang jadi tidak fokus ketika 

melayani dna menginput data. 

Kendala lain biasanya kita salah 

input data produk karena nama 

produk yang mirip-mirip, terutama 

kalau lagi banyak antrian jadi 

dampaknya salah input nama 

produk. Untuk produk tanpa 

barcode juga membuat kita harus 

input datanya secara manual tidak 

bisa langsung scan pada scanner. 

 

 

 


